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Abstrak: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menuntut 
siswa untuk memahami konsep-konsep keagamaan yang sering kali 
bersifat abstrak dan filosofis. Namun, dalam praktiknya, banyak 
siswa mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi dan memahami 
materi PAI secara mendalam. Salah satu strategi yang dapat 
digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
kondusif adalah dengan memanfaatkan musik klasik. Sehubungan 
dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 
mendengarkan musik klasik terhadap pemahaman siswa dalam 
pembelajaran PAI, pengaruh musik klasik terhadap hasil belajar 
siswa pada pembelajaran PAI, serta faktor pendukung dan 
penghambat penerapan musik klasik dalam pembelajaran PAI. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR), yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai 
temuan penelitian yang relevan. Sumber data diperoleh dari database 
Google Scholar dan Scopus, dengan rentang publikasi tahun 2015–
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2025, untuk memastikan bahwa literatur yang digunakan bersifat 
mutakhir dan relevan dengan perkembangan penelitian terkini. 
Kriteria pemilihan literatur mencakup karya ilmiah yang membahas 
dampak musik klasik terhadap konsentrasi, pemahaman, dan hasil 
belajar siswa, terutama dalam konteks pembelajaran PAI. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan pencarian literatur 
menggunakan kata kunci yang relevan serta operator Boolean (AND, 
OR, NOT). Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan 
mengelompokkan temuan utama dari berbagai penelitian dan 
menyusunnya dalam bentuk tabel untuk mengidentifikasi pola serta 
menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mendengarkan musik klasik dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi PAI dengan menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih tenang dan meningkatkan daya ingat. Musik klasik juga 
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar dengan meningkatkan 
kreativitas siswa dalam memecahkan masalah serta memperkuat 
konsentrasi dalam memahami konsep-konsep keagamaan. Namun, 
respons siswa terhadap musik klasik bervariasi tergantung pada 
preferensi individu dan kondisi lingkungan belajar. Implikasi 
penelitian ini menunjukkan bahwa musik klasik dapat dijadikan 
sebagai strategi pembelajaran inovatif dalam pembelajaran PAI, 
terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan berkonsentrasi atau 
memiliki kecemasan dalam belajar. Namun, penggunaannya perlu 
disesuaikan dengan karakteristik siswa untuk menghindari distraksi 
yang dapat menghambat pemahaman. Oleh karena itu, penelitian 
lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas musik 
klasik dalam setting kelas secara langsung serta mengidentifikasi 
jenis musik klasik yang paling sesuai dengan pembelajaran PAI. 
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Abstract: Islamic Religious Education (PAI) learning requires 
students to understand religious concepts that are often abstract and 
philosophical in nature. However, in practice, many students have 
difficulty in concentrating and understanding PAI material in depth. 
One strategy that can be used to create a more conducive learning 
environment is to utilize classical music. In connection with that, this 
study aims to analyze the impact of listening to classical music on 
students' understanding in PAI learning, the effect of classical music 
on student learning outcomes in PAI learning, as well as the 
supporting and inhibiting factors for the application of classical music 
in PAI learning. The research method used is a literature study with a 
Systematic Literature Review (SLR) approach, which aims to identify, 
analyze, and synthesize various relevant research findings. Data 
sources were obtained from Google Scholar and Scopus databases, 
with a publication range of 2015-2025, to ensure that the literature 
used was up-to-date and relevant to current research developments. 
The literature selection criteria included scientific works that 
discussed the impact of classical music on students' concentration, 
comprehension, and learning outcomes, especially in the context of 
PAI learning. The data collection technique was conducted by 
searching the literature using relevant keywords and Boolean 
operators (AND, OR, NOT). Meanwhile, the data analysis technique 
was conducted by grouping the main findings from various studies 
and compiling them in a table to identify patterns and draw 
conclusions. The results showed that listening to classical music can 
improve students' understanding of PAI materials by creating a 
calmer learning environment and improving memory. Classical music 
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also contributes to improved learning outcomes by enhancing 
students' creativity in solving problems and strengthening 
concentration in understanding religious concepts. However, 
students' responses to classical music vary depending on individual 
preferences and the conditions of the learning environment. The 
implication of this study shows that classical music can be used as an 
innovative learning strategy in PAI learning, especially for students 
who have difficulty concentrating or have anxiety in learning. 
However, its use needs to be adjusted to the characteristics of the 
students to avoid distractions that can hinder understanding. 
Therefore, further research is needed to explore the effectiveness of 
classical music in a live classroom setting as well as to identify the 
type of classical music that best suits PAI learning. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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PENDAHULUAN 

Musik klasik adalah genre musik yang berkembang pada periode abad ke-17 

hingga awal abad ke-19, dengan komposer terkenal seperti Wolfgang Amadeus Mozart, 

Ludwig van Beethoven, dan Johann Sebastian Bach (Abdyssagin, 2024; Supriyadi, 2019; 

Van Boer, 2019; Widjanarko, 2023). Musik klasik ditandai oleh struktur melodi yang 

harmonis, tempo yang stabil, serta keseimbangan antara ritme dan dinamika (Weiß, C., 

Mauch, M., Dixon, S., & Müller, 2019). Beberapa karya musik klasik sering digunakan 

dalam berbagai penelitian kognitif karena dianggap memiliki efek positif pada otak 

manusia, terutama dalam hal peningkatan fokus dan memori (Atqa et al., 2018; Daud & 

Sudirman, 2017; Prima, 2018). 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa musik klasik memiliki berbagai 

manfaat dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Studi yang dilakukan oleh Chen et al. 

(2023) mengungkapkan fenomena yang dikenal sebagai Mozart Effect, yaitu peningkatan 

sementara dalam kemampuan spasial dan kognitif setelah mendengarkan musik klasik. 

Selain itu, penelitian lain oleh Sheel (2024) menemukan bahwa musik klasik yang 

dimainkan dengan tempo yang stabil dan lembut dapat meningkatkan konsentrasi serta 

daya ingat siswa saat belajar. Hasil serupa juga ditunjukkan dalam studi Bell et al. (2016), 

yang menyatakan bahwa musik klasik berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

akademik, terutama dalam mata pelajaran yang menuntut pemrosesan informasi yang 

kompleks. 

Musik klasik dapat membantu proses belajar melalui beberapa mekanisme. 

Pertama, musik klasik dengan tempo yang lambat dan harmonis dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih kondusif dengan mengurangi stres dan kecemasan siswa 

(Handayani & Corebima, 2017; Maharaj, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa musik dapat merangsang produksi neurotransmitter seperti 

dopamin dan serotonin, yang berperan dalam meningkatkan suasana hati dan motivasi 

belajar (Prima, 2018). Kedua, musik klasik mampu meningkatkan kapasitas memori kerja 

dengan membantu otak dalam mengorganisasi dan menyimpan informasi dengan lebih 

baik (Mohammadzadeh et al., 2016). Studi neuropsikologi menunjukkan bahwa paparan 

musik klasik dapat merangsang aktivitas pada korteks prefrontal, bagian otak yang 

terkait dengan pemecahan masalah dan pemrosesan informasi (Toader et al., 2023). 

Ketiga, musik klasik juga dapat meningkatkan fokus dan konsentrasi (Bilqis & Farozin, 

2023; de la Mora Velasco & Hirumi, 2020; Halimah, 2016), yang sangat penting dalam 

menyerap materi pembelajaran yang kompleks, termasuk dalam Pendidikan Agama Islam 

(PAI).  

Namun demikian, meskipun banyak penelitian telah membuktikan manfaat musik 

klasik dalam meningkatkan konsentrasi dan pemahaman siswa dalam mata pelajaran 

umum, masih sedikit kajian yang secara khusus membahas pengaruhnya terhadap hasil 

belajar PAI. Pelaksanaan pembelajaran PAI membutuhkan pemahaman mendalam serta 

ketenangan batin dalam menyerap nilai-nilai keagamaan (Pohan et al., 2024; 

Purwaningatmaja, 2024; Putra et al., 2024), sehingga ada potensi bahwa musik klasik 
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dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan meningkatkan 

efektivitas pembelajaran (Firmansyah, et al., 2024). 

Kesenjangan penelitian ini terletak pada minimnya studi yang secara eksplisit 

menghubungkan musik klasik dengan peningkatan pemahaman dan hasil belajar dalam 

PAI. Sebagian besar kajian lebih berfokus pada pengaruh musik terhadap mata pelajaran 

eksakta atau keterampilan membaca dan menulis. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 

penting untuk mengeksplorasi bagaimana musik klasik dapat memengaruhi pemahaman 

dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PAI. 

Dalam kaitan itu, urgensi penelitian ini terletak pada pencarian metode 

pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah. 

Jika musik klasik terbukti berkontribusi secara positif dalam meningkatkan hasil belajar, 

maka pendekatan ini dapat dijadikan sebagai strategi alternatif dalam proses 

pembelajaran PAI. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

mendengarkan musik klasik terhadap pemahaman siswa dalam pembelajaran PAI, 

pengaruh musik klasik terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI, serta faktor 

pendukung dan penghambat penerapan musik klasik dalam pembelajaran PAI. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan analisis yang lebih 

sistematis terhadap berbagai sumber akademik untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai dampak mendengarkan musik klasik terhadap hasil belajar 

siswa. Pendekatan SLR memiliki perbedaan mendasar dari tinjauan literatur 

konvensional, karena menerapkan metode yang lebih sistematis dalam proses 

identifikasi, seleksi, analisis, dan sintesis terhadap literatur akademik yang relevan 

(Mohamed Shaffril et al., 2021). Pendekatan SLR dinilai turut berperan dalam 

mengungkap tren penelitian terbaru, mengidentifikasi celah penelitian (research gap), 

serta memperluas pemahaman konseptual dengan merangkum berbagai temuan empiris 

yang telah tersedia (Ammirato et al., 2023; Cabrera & Cabrera, 2023). 

Tahapan pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur dari karya 

ilmiah dan artikel jurnal yang relevan pada database Google Scholar dan Scopus, dengan 

menggunakan kata kunci yang relevan dengan tema penelitian dan juga dikombinasikan 

menggunakan operator Boolean (AND, OR, NOT) untuk memperoleh hasil yang lebih 

relevan. Untuk rentang waktu pencarian artikel  difokuskan pada publikasi dalam sepuluh 

tahun terakhir (2015-2025) untuk memastikan bahwa literatur yang digunakan tetap 

terkini dan relevan dengan perkembangan penelitian terbaru. 

Kriteria inklusi meliputi penelitian yang membahas dampak musik klasik terhadap 

kinerja akademik, khususnya yang berkaitan dengan konsentrasi dan pemahaman dalam 

pembelajaran secara umum, terutama dalam pembelajaran PAI. Sementara itu, kriteria 

eksklusi mencakup studi yang hanya membahas aspek neurologis atau psikologis tanpa 

mengaitkannya dengan aspek akademik dan penelitian yang berfokus pada jenis musik 
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selain musik klasik. Adapun tahapan analisis data dilakukan dengan memilah dan 

mengelompokkan temuan utama dari berbagai penelitian, yang kemudian disusun dalam 

bentuk tabel untuk mempermudah identifikasi pola serta kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pencarian literatur yang telah dilakukan, berikut disajikan hasil 

penelitian berupa ringkasan literatur yang membahas tema penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini dari 9 literatur, berupa artikel pada jurnal ilmiah, karya skripsi 

mahasiswa, dan buku monograf dari hasil penelitian.  

 

Tabel 1. Hasil Kajian Literatur 

 

Sumber 

Referensi 

(Tahun) 

Metodologi 

Penelitian 
Temuan Utama 

Implikasi dalam 

Pembelajaran PAI 

Putri Christy 

Ferlitiana, Z. 

(2024) 

Penelitian eksperimen 

dengan desain pretest-

posttest. Subjek 

penelitian adalah 

siswa kelas VIII di SMP 

Pangudi Luhur 1 

Yogyakarta. Data 

dikumpulkan melalui 

tes daya ingat sebelum 

dan sesudah 

mendengarkan musik 

klasik. 

Musik klasik terbukti 

efektif dalam 

meningkatkan daya 

ingat siswa. Terdapat 

peningkatan signifikan 

dalam kemampuan 

daya ingat belajar 

siswa setelah 

mendengarkan musik 

klasik. 

Penerapan musik 

klasik dalam 

pembelajaran PAI 

dapat meningkatkan 

daya ingat siswa 

terhadap materi yang 

diajarkan. Musik klasik 

dapat digunakan 

sebagai media untuk 

menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, 

sehingga membantu 

siswa lebih fokus dan 

efektif dalam 

mengingat materi PAI. 

Anggara, R. 

S. 

(2024) 

Metode kuantitatif 

dengan desain 

eksperimen semu 

(quasi-experiment) 

menggunakan pretest-

posttest control group 

design. Sampel terdiri 

dari dua kelas: kelas 

kontrol (tanpa musik 

klasik) dan kelas 

Mendengarkan musik 

klasik terbukti 

meningkatkan 

kreativitas siswa 

dalam memecahkan 

masalah dalam 

pembelajaran PAI. 

Siswa yang belajar 

dengan musik klasik 

menunjukkan 

Penggunaan musik 

klasik dalam 

pembelajaran PAI 

dapat meningkatkan 

kreativitas siswa 

dalam memahami 

materi agama dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

kehidupan sehari-hari. 
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eksperimen (dengan 

musik klasik). 

peningkatan dalam 

keluwesan berpikir, 

kemampuan 

menemukan solusi 

inovatif, dan 

keterampilan diskusi 

kelompok. 

Guru PAI dapat 

memanfaatkan musik 

klasik sebagai salah 

satu strategi untuk 

menciptakan suasana 

belajar yang lebih 

kondusif dan inspiratif

. 

Wulansasi, 

L., 

Widiyarto, 

S., Harie, S., 

Suyana, N., 

& Abdillah, 

A.  

(2021) 

Penelitian eksperimen 

dengan metode 

pretest-posttest. 

Subjek penelitian 

adalah 34 siswa kelas 

X IPS di SMA At-

Taqwa, Kabupaten 

Bekasi. Data 

dikumpulkan melalui 

tes menulis kalimat 

efektif sebelum dan 

sesudah penerapan 

musik klasik. 

Penggunaan musik 

klasik dalam 

pembelajaran menulis 

kalimat efektif dapat 

meningkatkan 

kemampuan siswa. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

peningkatan 

kemampuan menulis 

kalimat efektif dan 

proses belajar yang 

lebih dinamis serta 

efektif.  

Penerapan musik 

klasik dalam 

pembelajaran PAI 

dapat meningkatkan 

konsentrasi dan 

kemampuan siswa 

dalam menyusun 

kalimat efektif saat 

menulis esai atau 

tugas tertulis lainnya. 

Hal ini dapat 

membantu siswa 

dalam 

mengungkapkan 

pemahaman mereka 

tentang materi PAI 

secara lebih jelas dan 

terstruktur. 

Allo, O. A., 

Darman, S., 

& Palamba, 

A. 

(2021)  

Penelitian kuasi-

eksperimen dengan 

rancangan 

randomized pretest-

posttest control group. 

Sampel terdiri dari 

mahasiswa 

Keperawatan 

semester V STIKES 

Tana Toraja, yaitu 29 

orang kelompok 

intervensi dan 29 

orang kelompok 

kontrol . Data 

dikumpulkan 

Terdapat perbedaan 

signifikan tingkat 

konsentrasi pada 

kelompok intervensi 

sebelum dan sesudah 

diberikan musik klasik 

(p = 0,000). Namun, 

tidak ada perbedaan 

signifikan antara 

kelompok intervensi 

dan kontrol pada post-

test (p = 0,168). 

Penerapan musik 

klasik dalam 

pembelajaran PAI 

dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar 

siswa secara individu. 

Namun, efektivitasnya 

dalam konteks kelas 

secara keseluruhan 

memerlukan 

pertimbangan lebih 

lanjut, mengingat tidak 

ditemukan perbedaan 

signifikan antara 

kelompok intervensi 
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menggunakan 

kuesioner Test Army 

Alpha.  

dan kontrol pada post-

test. 

Su, Y.-N., 

Kao, C.-C., 

Hsu, C.-C., 

Pan, L.-C., 

Cheng, S.-C., 

& Huang, Y.-

M. 

(2017) 

Penelitian kuasi-

eksperimen dengan 

desain pretest-

posttest. Subjek 

penelitian adalah 62 

siswa sekolah dasar 

kelas atas yang 

membaca e-book 

dengan latar belakang 

musik Mozart K.448. 

Data dikumpulkan 

melalui pengukuran 

tingkat kecemasan 

belajar, kecepatan 

membaca, dan 

pemahaman 

membaca. 

Mendengarkan musik 

Mozart K.448 saat 

membaca e-book 

secara signifikan 

mengurangi 

kecemasan belajar, 

meningkatkan 

kecepatan membaca, 

dan meningkatkan 

pemahaman membaca 

siswa. Namun, musik 

tersebut juga 

meningkatkan beban 

kognitif ekstrinsik, 

yang dapat 

mengurangi perhatian 

siswa dalam proses 

interpretasi dan 

evaluasi konten. 

Dalam pembelajaran 

PAI, penggunaan 

musik klasik seperti 

Mozart dapat 

membantu 

mengurangi 

kecemasan belajar dan 

meningkatkan 

kecepatan serta 

pemahaman membaca 

siswa terhadap materi 

PAI. Namun, perlu 

diperhatikan bahwa 

musik juga dapat 

meningkatkan beban 

kognitif ekstrinsik, 

sehingga 

penggunaannya harus 

disesuaikan agar tidak 

mengganggu 

konsentrasi siswa 

dalam memahami dan 

mengevaluasi materi 

PAI. 

Al Prakoso, 

Y.A., 

Hannifah, H., 

& Maizora, 

S. 

(2017) 

Penelitian kuasi-

eksperimen dengan 

desain pre-test dan 

post-test. Populasi 

penelitian adalah 

siswa kelas VII di 

SMPN 2 Kota 

Bengkulu. 

Musik klasik memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan 

aktivitas belajar 

matematika siswa, 

namun tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

hasil belajar 

matematika. 

Penerapan musik 

klasik dalam 

pembelajaran PAI 

dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. 

Namun, efektivitasnya 

terhadap peningkatan 

hasil belajar 

memerlukan 

pertimbangan lebih 

lanjut. 

Jacko, A.R.  

(2016) 

Penelitian eksperimen 

dengan desain pretest-

posttest control group. 

Terdapat peningkatan 

signifikan dalam 

konsentrasi belajar 

Penerapan musik 

klasik dalam 

pembelajaran PAI 
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Subjek penelitian 

adalah 18 mahasiswa 

Universitas Katolik 

Soegijapranata, 

Semarang, berusia 18–

22 tahun. Alat ukur 

yang digunakan adalah 

digit symbol dengan 

validitas 0,50 dan 

reliabilitas 0,90. 

setelah mendengarkan 

musik klasik. Rata-rata 

skor konsentrasi 

sebelum perlakuan 

adalah 67,56 dan 

meningkat menjadi 

75,33 setelah 

perlakuan. 

dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar 

siswa, sehingga 

membantu mereka 

lebih fokus dalam 

memahami materi 

keagamaan. Ini dapat 

menciptakan suasana 

belajar yang lebih 

kondusif dan efektif. 

Novia, A., & 

Utomo, B.B.  

(2016) 

Penelitian eksperimen 

semu dengan desain 

kontrol. Subjek 

penelitian adalah 

siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Sungai Raya. 

Data dikumpulkan 

melalui tes 

pemahaman sebelum 

dan sesudah 

perlakuan. 

Penggunaan musik 

klasik efektif 

meningkatkan 

pemahaman siswa 

pada mata pelajaran 

ekonomi. Rata-rata 

nilai post-test di kelas 

eksperimen adalah 

83,23, sedangkan di 

kelas kontrol 75. Besar 

efektivitas 

penggunaan musik 

klasik terhadap 

pemahaman siswa 

adalah 0,786, yang 

termasuk kategori 

sedang.  

Penerapan musik 

klasik dalam 

pembelajaran PAI 

dapat meningkatkan 

pemahaman siswa 

terhadap materi yang 

diajarkan. Musik klasik 

dapat digunakan 

sebagai media untuk 

menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, 

sehingga membantu 

siswa lebih fokus dan 

memahami materi PAI 

dengan lebih baik. 

Bell, T.P., 

McIntyre, 

K.A., & 

Hadley, R. 

(2016) 

Penelitian eksperimen 

dengan desain pretest-

posttest. Subjek 

penelitian adalah 76 

individu Afrika-

Amerika berusia 18–

65 tahun yang dibagi 

ke dalam kelompok 

dengan durasi 

paparan musik klasik 

berbeda (30 menit, 3 

minggu, 6 minggu, dan 

12 minggu). Alat ukur 

yang digunakan adalah 

Terdapat korelasi 

positif yang signifikan 

antara mendengarkan 

musik klasik dengan 

peningkatan 

kemampuan 

penalaran spasial dan 

mindfulness, terutama 

pada kelompok 

dengan paparan 12 

minggu. 

Penerapan musik 

klasik dalam 

pembelajaran PAI 

dapat meningkatkan 

mindfulness dan 

kemampuan 

penalaran siswa, yang 

dapat membantu 

mereka dalam 

memahami konsep-

konsep abstrak dalam 

PAI dengan lebih baik. 

Selain itu, peningkatan 

mindfulness dapat 
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Mindful Attention 

Awareness Scale 

(MAAS) untuk 

mengukur 

mindfulness dan 

Spatial Ability Practice 

Test 1 (SAPT1) untuk 

mengukur 

kemampuan 

penalaran spasial.  

mendukung sikap 

reflektif dan 

kesadaran diri dalam 

praktik keagamaan. 

 

Dampak Mendengarkan Musik Klasik Terhadap Pemahaman Siswa dalam 

Pembelajaran PAI 

Musik klasik telah lama dikenal sebagai alat yang dapat meningkatkan konsentrasi 

dan daya ingat siswa dalam berbagai konteks pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran 

PAI, musik klasik dinilai dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pemahaman siswa. Penelitian menunjukkan bahwa mendengarkan musik klasik dengan 

tempo yang stabil dan harmonis dapat menciptakan suasana belajar yang lebih tenang 

dan kondusif, sehingga memungkinkan siswa untuk lebih fokus dalam memahami materi 

yang disampaikan (Su et al., 2017). 

Sejumlah penelitian juga mendukung gagasan bahwa musik klasik dapat 

meningkatkan daya ingat dan konsentrasi. Misalnya, Putri Christy Ferlitiana (2024), yang 

menemukan bahwa siswa yang mendengarkan musik klasik mengalami peningkatan daya 

ingat secara signifikan. Hal ini berimplikasi pada pembelajaran PAI, dimana pemahaman 

konsep keagamaan yang kompleks dapat lebih mudah diingat dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, musik klasik juga dapat mengurangi kecemasan belajar, 

sebagaimana ditemukan oleh Su et al. (2017), yang menunjukkan bahwa latar belakang 

musik Mozart K.448 dapat meningkatkan pemahaman membaca sekaligus mengurangi 

kecemasan belajar siswa. 

Lebih lanjut, musik klasik dapat berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas 

memori kerja siswa. Studi neuropsikologi menunjukkan bahwa paparan musik klasik 

dapat merangsang aktivitas pada korteks prefrontal, bagian otak yang berperan dalam 

pemecahan masalah dan pemrosesan informasi (Toader et al., 2023). Dengan 

meningkatnya kapasitas memori kerja, siswa lebih mampu menghubungkan konsep-

konsep keagamaan yang mereka pelajari dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. Hal 

ini sejalan dengan teori kognitif yang menyatakan bahwa informasi yang disajikan dalam 

kondisi emosional yang stabil lebih mudah diproses dan disimpan dalam memori jangka 

panjang (Plass & Kalyuga, 2019). 

Dalam pembelajaran PAI, pemahaman siswa terhadap konsep keagamaan sering 

kali membutuhkan konsentrasi tinggi. Dengan adanya musik klasik, suasana belajar 

menjadi lebih tenang, sehingga memungkinkan siswa untuk lebih fokus pada materi yang 

diajarkan. Musik klasik dengan tempo yang stabil dan tidak terlalu cepat juga dapat 
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membantu menciptakan ritme belajar yang lebih teratur, sehingga siswa dapat lebih 

mudah menyusun dan memahami informasi yang mereka terima. 

Selain aspek neurokognitif, dampak musik klasik dalam pembelajaran PAI juga 

dapat dikaji dari perspektif psikologis dan emosional. Musik klasik memiliki kemampuan 

untuk mengatur suasana hati siswa, mengurangi stres, dan meningkatkan motivasi 

belajar (Handayani & Corebima, 2017). Seorang siswa yang memiliki tingkat kecemasan 

tinggi dalam memahami konsep keagamaan yang kompleks cenderung mengalami 

hambatan dalam pembelajaran. Dengan adanya musik klasik yang menenangkan, 

ketegangan tersebut dapat berkurang, sehingga siswa lebih mudah untuk menyerap dan 

memahami materi ajar. 

Namun demikian, perlu dicatat bahwa berdasarkan hasil kajian literatur yang ada 

bahwa respons siswa terhadap musik klasik dapat bervariasi. Faktor-faktor seperti 

preferensi musik, kondisi lingkungan belajar, dan tingkat kebiasaan siswa dalam 

mendengarkan musik saat belajar dapat memengaruhi efektivitas musik klasik dalam 

meningkatkan pemahaman mereka. Oleh karena itu, penerapan musik klasik dalam 

pembelajaran PAI perlu dilakukan dengan pendekatan yang fleksibel, disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa agar dapat memberikan manfaat yang optimal. 

 

Pengaruh Musik Klasik Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran PAI 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAI sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk lingkungan belajar yang kondusif. Musik klasik berperan dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian 

oleh Anggara (2024) menunjukkan bahwa mendengarkan musik klasik dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam 

pembelajaran PAI. Siswa yang mendengarkan musik klasik cenderung lebih fleksibel 

dalam berpikir dan lebih mampu menemukan solusi inovatif terhadap permasalahan 

keagamaan yang dibahas dalam kelas. 

Lebih lanjut, Novia & Utomo (2016) menemukan bahwa musik klasik dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran ekonomi. Hal ini dapat 

diaplikasikan dalam konteks PAI, dimana peningkatan pemahaman terhadap nilai-nilai 

agama dapat berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik. Musik klasik juga berperan 

dalam meningkatkan kemampuan analitis siswa, yang sangat penting dalam memahami 

konsep-konsep agama yang abstrak dan filosofis. 

Selain itu, musik klasik dapat berkontribusi pada peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Jacko (2016) menemukan bahwa musik klasik dapat meningkatkan 

konsentrasi dan ketajaman berpikir. Dalam pembelajaran PAI, siswa sering kali dituntut 

untuk memahami dan menganalisis nilai-nilai agama dalam berbagai konteks kehidupan. 

Dengan meningkatnya kemampuan berpikir kritis, siswa lebih mampu menginternalisasi 

ajaran agama dan mengaplikasikannya secara bijak dalam kehidupan sehari-hari. 

Aspek motivasi belajar juga menjadi faktor penting yang dipengaruhi oleh musik 

klasik. Musik klasik yang memiliki tempo yang stabil dan harmonis dapat membantu 
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siswa merasa lebih nyaman dan bersemangat dalam belajar (Maharaj, 2021). Suasana 

belajar yang menyenangkan dan tidak membebani secara psikologis dapat meningkatkan 

daya serap siswa terhadap materi PAI. Seiring dengan itu, musik klasik juga dapat 

membantu menciptakan suasana belajar yang lebih disiplin dan terstruktur, sehingga 

siswa dapat lebih terfokus dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik mereka. 

Meskipun demikian, berdasarkan pada studi literatur yang telah dilakukan, 

efektivitas musik klasik dalam meningkatkan hasil belajar siswa tidak bersifat universal. 

Beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan berkonsentrasi dengan adanya latar 

belakang musik, terutama jika mereka lebih terbiasa belajar dalam keheningan. Oleh 

karena itu, guru PAI perlu menerapkan strategi yang fleksibel dalam penggunaan musik 

klasik, misalnya dengan memberikan pilihan kepada siswa apakah mereka ingin 

mendengarkan musik saat belajar atau tidak. 

Namun demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa musik klasik memiliki 

potensi besar terhadap kontribusi peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

PAI. Namun, keberhasilannya bergantung pada berbagai faktor, termasuk preferensi 

siswa, metode pengajaran yang digunakan, serta lingkungan belajar yang diterapkan di 

kelas. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang terstruktur dan berbasis pada 

kebutuhan siswa agar musik klasik dapat memberikan manfaat yang optimal dalam 

pembelajaran PAI. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Musik Klasik dalam Pembelajaran 

PAI 

Penerapan musik klasik dalam pembelajaran PAI memiliki berbagai faktor 

pendukung dan penghambat yang perlu dipertimbangkan agar dapat diterapkan secara 

efektif. Beberapa faktor pendukung dimaksud, antara lain: 

1. Lingkungan belajar yang kondusif. Musik klasik menciptakan suasana belajar yang 

lebih nyaman, sebagaimana ditemukan oleh Su et al. (2017), yang menyatakan bahwa 

musik Mozart dapat mengurangi kecemasan belajar dan meningkatkan pemahaman. 

2. Peningkatan konsentrasi dan daya ingat. Putri Christy Ferlitiana (2024) menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar dengan musik klasik mengalami peningkatan daya ingat 

yang signifikan, yang sangat membantu dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan 

hadis. 

3. Penguatan mindfulness dan refleksi keagamaan. Bell et al. (2016) menemukan bahwa 

paparan musik klasik dalam jangka panjang meningkatkan mindfulness dan 

kemampuan reflektif, yang berkontribusi pada pemahaman nilai-nilai agama dalam 

PAI. 

Faktor-faktor di atas menajdi unsur yang mendukung penerapan musik klasik 

dalam pembelajaran PAI karena menciptakan suasana belajar yang lebih tenang dan 

fokus. Musik klasik yang dimainkan dengan ritme yang stabil membantu mengurangi 

gangguan eksternal yang dapat mengalihkan perhatian siswa. Selain itu, musik klasik 

terbukti mampu meningkatkan konsentrasi dan daya ingat, yang sangat berguna dalam 

menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, serta memahami konsep-konsep abstrak dalam 
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Islam. Lebih jauh, musik klasik dapat memperkuat mindfulness, yang memungkinkan 

siswa untuk lebih reflektif terhadap nilai-nilai keagamaan yang dipelajari dan bagaimana 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun faktor penghambat penerapan musik klasik dalam pembelajaran PAI, 

yaitu: 

1. Preferensi individu. DiDomenico (2017) dan Elvandari & Hermintoyo (2015) 

menemukan bahwa tidak semua siswa nyaman dengan musik klasik. Beberapa siswa 

mungkin lebih terbiasa belajar dalam suasana hening, yang dapat memengaruhi 

efektivitas musik dalam kelas besar. 

2. Peningkatan beban kognitif. Su et al. (2017) mencatat bahwa meskipun musik klasik 

dapat meningkatkan pemahaman membaca, musik juga dapat meningkatkan beban 

kognitif ekstrinsik, yang dapat mengurangi perhatian siswa pada materi ajar. 

3. Kesulitan implementasi dalam kelas besar. Dalam kelas dengan jumlah siswa yang 

besar, penggunaan musik klasik perlu disesuaikan dengan dinamika kelas dan 

preferensi belajar individu agar tidak menjadi distraksi (DiDomenico, 2017). 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa preferensi individu menjadi 

tantangan utama, karena tidak semua siswa nyaman atau terbantu dengan musik klasik 

dalam proses belajar mereka. Beberapa siswa lebih fokus dalam suasana hening, 

sementara yang lain merasa bahwa musik justru mengganggu konsentrasi mereka. Selain 

itu, meskipun musik klasik dapat meningkatkan pemahaman, beberapa studi 

menunjukkan bahwa musik juga dapat meningkatkan beban kognitif, terutama jika siswa 

belum terbiasa belajar dengan latar musik. Terakhir, dalam kelas dengan jumlah siswa 

yang besar, efektivitas musik klasik menjadi lebih sulit dikontrol karena setiap siswa 

memiliki cara belajar yang berbeda-beda. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting dalam 

berbagai aspek keilmuan (terutama dalam pembelajaran PAI), baik secara teoretis, 

praktis, maupun metodologis. Penelitian ini menegaskan bahwa teori tentang efek 

kognitif dan emosional musik klasik dalam konteks pendidikan juga dapat diterapkan 

dalam pembelajaran PAI. Sebelumnya, penelitian lebih banyak berfokus pada dampak 

musik terhadap mata pelajaran eksakta dan ilmu sosial, seperti matematika dan ekonomi. 

Hasil penelitian ini memperluas cakupan pemahaman tentang bagaimana musik dapat 

membantu siswa dalam mempelajari konsep-konsep abstrak dalam agama, serta 

mendukung penguatan nilai-nilai moral dan spiritual dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, penelitian ini mengklarifikasi konsep tentang peran musik sebagai alat bantu 

kognitif yang tidak hanya terbatas pada bidang akademik tertentu tetapi juga dapat 

diterapkan dalam pendidikan agama. 

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa guru PAI dapat mengadopsi musik 

klasik sebagai salah satu strategi pedagogis untuk meningkatkan konsentrasi, motivasi, 

dan pemahaman siswa. Guru dapat mengintegrasikan musik klasik dalam pembelajaran, 

terutama dalam sesi yang memerlukan refleksi mendalam atau hafalan ayat-ayat Al-
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Qur'an. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi sekolah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dengan mempertimbangkan faktor 

psikologis dan emosional siswa dalam menerima materi pembelajaran. 

Dari segi metodologi, penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan 

interdisipliner dalam mengeksplorasi dampak musik terhadap pembelajaran. Peneliti 

selanjutnya dapat mengadopsi metode eksperimen atau studi longitudinal untuk 

mengevaluasi efek musik klasik dalam jangka waktu yang lebih panjang terhadap 

pemahaman dan internalisasi nilai-nilai agama. Selain itu, pendekatan kualitatif juga 

dapat diterapkan untuk menggali pengalaman subjektif siswa dalam menggunakan musik 

sebagai alat bantu belajar. Dengan demikian, penelitian ini membuka peluang bagi 

penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi berbagai aspek musik dalam pembelajaran 

berbasis nilai-nilai agama. 

Meskipun demikian, berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, efektivitas 

musik klasik dalam meningkatkan hasil belajar siswa tidak bersifat universal. Beberapa 

siswa mungkin mengalami kesulitan berkonsentrasi dengan adanya latar belakang musik, 

terutama jika mereka lebih terbiasa belajar dalam keheningan. Dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, penerapan musik klasik dalam pembelajaran 

PAI harus dilakukan secara selektif dan adaptif dengan memperhatikan pada 

karakteristik siswa agar manfaatnya dapat dioptimalkan. Guru dapat menggunakannya 

dalam sesi tertentu, misalnya saat sesi membaca atau refleksi keagamaan, dan tetap 

memberi pilihan kepada siswa apakah mereka ingin belajar dengan atau tanpa musik.  

 

KESIMPULAN 

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa mendengarkan musik klasik dengan 

tempo yang stabil dan harmonis dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

kondusif, mengurangi stres, serta meningkatkan konsentrasi dan daya ingat siswa. 

Apabila diaplikasikan dalam pembelajaran PAI, maka akan berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman terhadap konsep keagamaan, kreativitas dalam pemecahan 

masalah, serta motivasi belajar yang lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan tidak membebani secara psikologis akibat dari pengaruh 

mendengarkan music klasik, dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap materi PAI. 

Namun demikian, efektivitas musik klasik tidak bersifat universal, karena studi literatur 

juga menunjukkan bahwa beberapa siswa merasa lebih nyaman belajar dalam suasana 

yang hening. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi terhadap strategi pembelajaran PAI, dimana 

musik klasik dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru PAI dapat memanfaatkan musik klasik 

sebagai media untuk menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, terutama bagi 

siswa yang mengalami kecemasan atau kesulitan berkonsentrasi. Selain itu, musik klasik 

dapat membantu memperkuat mindfulness dan refleksi keagamaan, yang berkontribusi 

pada pemahaman nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Namun, penerapannya 
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perlu disesuaikan dengan preferensi dan karakteristik siswa agar tidak menjadi distraksi 

dalam proses belajar. 

Sebagai saran, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas 

musik klasik dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan metode eksperimen 

langsung di kelas. Studi lebih mendalam juga dibutuhkan untuk mengidentifikasi jenis 

musik klasik apa yang paling sesuai dengan karakteristik pembelajaran PAI, serta 

dampaknya dalam jangka panjang terhadap pemahaman siswa. Selain itu, perlu 

dikembangkan juga pendekatan yang lebih fleksibel dalam penerapan musik klasik, 

misalnya melalui kombinasi dengan teknik pembelajaran berbasis refleksi dan diskusi 

agar manfaatnya dapat dioptimalkan. 
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